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Abstract  
 
Increasing the growth and production of waxy corn can be done 

by fertilizing. This study examined the effect of N-Leucaena 
leucocephala and P-rock phosphate enriched manure that was called 
manure plus, on the growth and production of waxy corn. The study 
used a randomized block design (RBD) with five treatments and six 
replicated namely T0 (urea + TSP), T1 (cow manure + urea + TSP), 
T2 (goat manure + urea + TSP), T3 (cow manure plus), and T4 (goat 
manure plus) with five treatments and six replicates. Parameters 
measured were plant height, leaves number, stem diameter, chlorophyll 
levels, waxy corn production, and dry matter production of stover. The 
results showed that stem diameter, chlorophyll, waxy corn production, 
and dry matter production of stover in cow manure plus and goat 
manure plus was equivalent to cow manure + urea + TSP and goat 
manure + urea + TSP, respectively. The number of leaves in the goat 
manure + urea + TSP treatment is higher compared to goat manure 
plus. However, plant height was not significantly affected by the 
treatments. 
Keywords: Inorganic fertilizer; manure; production; rock phosphate; waxy corn. 

 
Pendahuluan  

Tanaman jagung pulut (Zea mays ceratina) 
merupakan salah satu penghasil bahan pangan 
di Indonesia dan jeraminya dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak. Karakter spesial  jagung 
pulut adalah memiliki pati dalam bentuk 100% 
amilopektin (Tengah et al., 2017). Jagung 
pulut memiliki ukuran dan bobot yang 
bervariasi. Bentuk biji jagung pulut agak bulat 
dengan tekstur agak keras (Suarni et al., 2019). 
Produksi jagung pulut masih tergolong rendah 

yaitu 2 – 3 ton/ha sehingga perlu untuk 
ditingkatkan produktivitasnya (Yasin et al., 
2017). Peningkatan produktivitas jagung pulut 
dapat dilakukan dengan pemupukan. 
Rekomendasi pemupukan untuk jagung pulut 
yaitu 200 kg N/ha, 150 kg P2O5/ha dan 150 kg 
K2O/ha (Lukiwati et al., 2018). 

Penggunaan pupuk anorganik memiliki 
kelebihan yaitu mudah terurai dan langsung 
dapat diserap oleh akar tanaman, sehingga 
pertumbuhan menjadi lebih subur (Martajaya, 
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2018). Namun, penggunaan pupuk anorganik 
yang terus menerus dapat merusak 
lingkungan. Cara penangannya yaitu dengan 
menggunakan pupuk organik. Salah satu 
pupuk organik yaitu pupuk kandang (pukan). 
Pukan dapat memperbaiki sifat fisik tanah 
dengan cara membuat tanah menjadi gembur 
sehingga aerasi menjadi lebih baik serta mudah 
ditembus perakaran tanaman, sedangkan 
perbaikan sifat kimia tanah dengan 
meningkatkan jasad renik yang berperan 
dalam memperbaiki unsur hara (Trisnadewi et 
al., 2012). Namun pukan memiliki kekurangan 
yaitu unsur hara lebih sedikit (Pangaribuan et 
al., 2017) dan bersifat slow release (Dewi, 2013). 

Peningkatan unsur hara pada pukan dapat 
dilakukan dengan penambahan N-legum dan 
P-alam masing-masing berupa N-lamtoro 
(Leucaena leucocephala) dan P-batuan fosfat, 
selanjutnya disebut pukan plus. Kandungan N 
pada daun lamtoro tergolong tinggi yaitu 
sebesar 2,0 – 4,3 % (Ratrinia et al., 2014). 
Batuan fosfat (BP) memiliki kelarutan yang 
rendah jika diaplikasikan secara langsung ke 
tanah. Kelarutan BP dapat ditingkatkan 
dengan cara dekomposisi bersama pupuk 
organik (Korzeniowska et al., 2013). Pukan 
diperkaya N-legum dan P-BP harus 
memenuhi syarat yaitu C/N rasio dibawah 20 
agar dapat digunakan (Edesi et al., 2012). 
Apabila rasio C/N masih tinggi saat 
diaplikasikan ke tanah akan menghambat 
pertumbuhan tanaman. C/N rasio yang tinggi 
akan menyebabkan N yang tersedia 
berkurang, sehingga tanaman akan mengalami 
defisit sumber hara N (Gentile et al., 2008). 

Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji 
pengaruh pukan diperkaya dengan N-legum 
berupa lamtoro dan P-BP terhadap 
pertumbuhan dan produksi jagung pulut. 

 
Metode Penelitian  

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan 
September 2019 – Februari 2020 di Desa 
Manggong, Kecamatan Pangkur, Kabupaten 

Ngawi, Jawa Timur. Bahan yang digunakan 
adalah benih jagung pulut, pupuk kandang (sapi 
dan kambing), P-organik (batuan fosfat), P-
anorganik (TSP), N-organik (daun lamtoro), N-
anorganik (urea), pupuk KCl, insektisida 
(furadan dan achrobat), Effective 
Microorganims (EM4), tetes tebu, bahan kimia 
pendukung analisis tanah dan pupuk. 

Rancangan penelitian yang digunakan 
rancangan acak kelompok (RAK) monofaktor 
dengan enam kali ulangan dan lima perlakuan 
sehingga terdapat 30 satuan percobaan. Empat 
perlakuan tersebut yaitu : P0 : urea + TSP 
(kontrol) ; P1 : Pukan sapi +urea + TSP ; P2 : 
Pukan kambing +urea + TSP ; P3 : Pukan sapi 
+ N-lamtoro + P-batuan fosfat ; P4 : Pukan 
kambing + N-lamtoro + P-batuan fosfat. 
Semua petak perlakuan diberi pupuk KCl 
dengan dosis 150 kg K2O/ha dan diberikan 
saat 7 hari setelah tanam (HST).  

Penelitian dilakukan dalam beberapa 
tahap yaitu pembuatan pukan, pengolahan 
lahan, penanaman, perawatan, pengamatan dan 
panen. Tahap pembuatan pukan dengan 
mempersiapkan pukan (sapi dan kambing) 
masing-masing dosis 20 ton/ha. Pembuatan 
pukan plus dengan mempersiapkan pukan (sapi 
dan lamtoro) kemudian ditambahkan lamtoro 
200 kg N/ha dan BP 150 kg P2O5/ha. Pukan 
(sapi dan kambing), lamtoro dan batuan fosfat 
dianalisis sebelum di dekomposisi (diperam). 
Pembuatan pukan dan pukan plus ditambahkan 
larutan campuran EM4, mollase dan air 
kemudian di dekomposisi selama 9 minggu, 
setiap minggu diaduk dan dipertahankan 
kelembabannya dengan diciprati air. Pukan 
(sapi dan kambing) dan pukan (sapi dan 
kambing) plus dianalisis kimiawinya terlebih 
dahulu sebelum digunakan untuk pemupukan. 

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara 
dicangkul dan dibuat petak-petak perlakuan 
sebanyak 30 petak dengan ukuran 2,8 x 2,4 m, 
dan jarak antar petak 40 cm. Kemudian sampel 
tanah setiap kelompok diambil secara zig-zag 
dan dilakukan analisis kimia. Pemberian pukan 



 

 
99 

 
 

To cite this article: Aryaningjannah, A., D. R. Lukitawati  dan Sutarno. 2021. Pengaruh Pemupukan Organik Dan 
Anorganik Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Jagung Pulut (Zea mays ceratina). Jurnal Buana Sains 21(2): 97-106  

 

A.Aryaningjannah,  D. R. Lukitawati  dan Sutarno / Buana Sains Vol 21 No 2 : 97-106 

 

dan pukan plus diberikan 3 hari sebelum 
penanaman secara larik dan diaduk sampai 
homogen. Pupuk KCl diberikan pada semua 
petak dengan dosis 150 kg K2O/ha dan 
diberikan saat 7 hari setelah tanam (HST). 
Pupuk urea dan TSP diberikan saat 10 HST.  

Penanaman dilakukan setiap lubang 2 
benih jagung dengan jarak tanam 40x40 cm 
sehingga terdapat 42 lubang/petak setiap 
petak berjarak antar petak 50 cm. Setiap petak 
diambil enam sampel tanaman dibagian 
tengah untuk semua parameter yang diamati. 
Pemeliharaan meliputi pendangiran, 
penyiangan gulma, serta pengendalian hama 
dan penyakit apabila diperlukan. Pendangiran 
dilakukan setelah 4 minggu setelah tanam 
bersamaan dengan penyiangan gulma. 
Pengendalian hama dilakukan dengan 
pemberian furadan pada waktu muncul 
contong daun dan pemberian insektisida serta 
fungisida saat diserang ulat dan penyakit. 
Panen jagung pulut dilakukan pada umur 73 
HST dengan cara batang dipotong tepat di 
atas permukaan tanah kemudian dilakukan 
pengamatan sesuai parameter yang telah 
ditentukan. Parameter yang diamati yaitu (1) 
tinggi tanaman, (2) jumlah daun, (3) kadar 
klorofil (4) produksi jagung pulut, (5) produksi 
bahan kering jerami. Data kemudian dianalisis 
dengan menggunakan sidik ragam Analysis of 
Variance (ANOVA) dan apabila didapatkan 
pengaruh yang nyata maka dilanjutkan dengan 
uji Duncan pada taraf 5% untuk mengetahui 
pengaruh antar perlakuan. 
 

Hasil dan Pembahasan  

Tinggi Tanaman  

Hasil analisis sidik ragam pada variabel 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh 
terhadap tinggi tanaman jagung pulut. Tinggi 
tanaman jagung pulut tercantum dalam tabel 1. 
Berdasarkan hasil tabel 1 menunjukkan bahwa 
semua perlakuan pemupukan yang telah 
diberikan menghasilkan tinggi tanaman yang 
setara. Hal ini disebabkan karena dosis 
pemupukan N dan P yang diberikan dalam 
dosis yang sama, namun sumber pupuk 
berbeda. Unsur hara N merupakan unsur hara 
yang berperan pada fase vegetatif tanaman 
salah satunya yaitu tinggi tanaman. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Saragih et al., (2013) 
bahwa unsur nitrogen diperlukan dalam 
penambahan tinggi tanaman jagung. Unsur hara 
N juga merupakan salah satu komponen dalam 
proses fotosintesis yang berpengaruh pada 
pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Sonbai et al., (2019) bahwa 
nitrogen memiliki fungsi sebagai penyusun 
asam amino, protein dan klorofil pada proses 
fotosintesis dalam menentukan kulitas dan 
kuantitas jagung salah satunya pertumbuhan 
tinggi tanaman.  

Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan yang diberikan nyata berpengaruh 
terhadap jumlah daun tanaman jagung pulut. 
Jumlah daun tanaman jagung pulut berdasarkan 
uji DMRT (P < 0,05) tercantum dalam tabel 2. 
Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa jumlah 
daun pada perlakuan pukan sapi + urea + TSP 
(T1) berbeda tidak nyata terhadap perlakuan 
pukan sapi plus (T3), perlakuan pukan kambing 
plus (T4) berbeda tidak nyata terhadap 
pelakuan urea + TSP (T0) (Tabel 2). 
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Tabel.1 Pengaruh perlakuan penambahan pupuk organik dan anorganik pada tinggi tanaman 
jagung pulut  

Perlakuan Tinggi tanaman 

 ---cm--- 
T0 : urea + TSP 204,78 ± 11,71 
T1 : (pukan sapi) + urea + TSP 201,33 ± 15,08 
T2 : (pukan kambing) + urea + TSP 214,17 ± 15,94 
T3 : (pukan sapi plus) 204,56 ± 18,73 
T4 : (pukan kambing plus) 199,72 ± 15,60 

Keterangan : Bilangan pada kolom yang sama dan didampingi dengan huruf yang sama pula   
                      menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 
 
Tabel 2. Pengaruh perlakuan penambahan pupuk organik dan anorganik pada jumlah daun  
              tanaman jagung pulut 

Perlakuan Jumlah daun 

 ---helai --- 
T0 : urea + TSP 9,95 ± 0,32 b 
T1 : (pukan sapi) + urea + TSP 10,25 ± 0,53 ab 
T2 : (pukan kambing) + urea + TSP 10,72 ± 0,51 a 
T3 : (pukan sapi plus) 10,11 ± 0,69 ab 
T4 : (pukan kambing plus) 9,67 ± 0,31 b 

Keterangan : Bilangan pada kolom yang sama dan didampingi dengan huruf yang sama pula   
                      menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 
 

Hal ini menunjukkan bahwa pukan 
kambing plus mampu menghasilkan jumlah 
daun tidak berbeda dengan pupuk anorganik. 
Pukan kambing plus memiliki harga yang lebih 
murah dibandingkan dengan pupuk 
anorganik, selain itu pukan kambing plus 
sifatnya ramah lingkungan. Menurut Sirappa 
dan Razak (2010) penggunaan pupuk 
anorganik secara terus menerus dapat 
menyebabkan degradasi kesuburan tanah. 
Perlakuan pukan kambing + urea + TSP (T3) 
berbeda nyata terhadap perlakuan pukan 
kambing plus (T4). Jumlah daun pada 
perlakuan pukan kambing plus nyata lebih 
rendah dibandingkan dengan perlakuan pukan 
kambing + urea + TSP, hal ini menunjukkan 
bahwa perlakuan pukan kambing plus 
kemampuannya belum setara dengan pukan 

kambing + urea + TSP. Pukan kambing 
memiliki kandungan hara yang lengkap namun 
tergolong rendah serta sifatnya slow release dalam 
menyediakan unsur hara, sehingga pada 
perlakuan pukan kambing plus nyata lebih 
rendah jumlahnya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Dewi (2013) bahwa pukan kambing 
bersifat slow release dalam menyediakan unsur 
hara. Pukan kambing yang dikombinasikan 
dengan anorganik dapat meningkatkan unsur 
N. Hal ini sesuai dengan pernyataan Putra et al., 
(2015) bahwa kombinasi pukan kambing 
dengan pupuk anorganik dapat meningkatkan 
kandungan N pada tanah. Unsur nitrogen 
diperlukan pada saat tanaman mengalami fase 
vegetatif, salah satunya dalam pembetukan 
daun. 
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Tabel 3. Pengaruh perlakuan penambahan pupuk organik dan anorganik pada klorofil 
tanaman     
              jagung pulut 

Perlakuan Klorofil 

 ---CCI --- 
T0 : urea + TSP 49,92 ± 3,36 a 
T1 : (pukan sapi) + urea + TSP 46,29 ± 6,42 ab 
T2 : (pukan kambing) + urea + TSP 46,46 ± 7,04 ab 
T3 : (pukan sapi plus) 44,04 ± 2,65 b 
T4 : (pukan kambing plus) 41,49 ± 4,46 ab 

Keterangan : Bilangan pada kolom yang sama dan didampingi dengan huruf yang sama pula   
            menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 
 

Tabel 4. Pengaruh perlakuan penambahan pupuk organik dan anorganik pada produksi 
 tongkol berklobot dan tanpa klobot tanaman jagung pulut 

Perlakuan 
Produksi tongkol 

berklobot 
Produksi tongkol 

tanpa klobot 

 ---kg/petak--- ---kg/petak--- 
T0 : urea + TSP 15,49 ± 4,82 a 10,74 ± 3,82 a 
T1 : (pukan sapi) + urea + TSP 13,37 ± 0,91 ab 9,50 ± 0,65 ab 
T2 : (pukan kambing) + urea + TSP 13,00 ± 1,80 ab 9,48 ± 1,55 ab 
T3 : (pukan sapi plus) 12,92 ± 1,97 ab 9,18 ± 1,42 ab 
T4 : (pukan kambing plus) 11,94 ± 1,04 b 7,86 ± 0,80 b 

Keterangan : Bilangan pada kolom yang sama dan didampingi dengan huruf yang sama pula   
            menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 
 

Kadar Klorofil 

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan yang diberikan nyata 
berpengaruh terhadap kadar klorofil. Kadar 
klorofil jagung pulut berdasarkan uji DMRT 
(P < 0,05) tercantum dalam tabel 3. 

Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa 
kadar klorofil perlakuan pukan sapi plus (T3) 
berbeda tidak nyata dengan perlakuan pukan 
sapi + urea + TSP (T1), perlakuan pukan 
kambing plus (T4) berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan pukan kambing + urea + TSP (T2) 
(tabel 3). Hal ini menandakan bahwa 
perlakuan T1 dan T2 setara dengan perlakuan 

T3 dan T4.  Klorofil pada daun dipengaruhi 
oleh unsur nitrogen. Menurut Sonbai et al., 
(2013) nitrogen sebagai penyusun asam amino, 
protein dan klorofil berperan penting pada 
proses fotosintesis dan penyusunan komponen 
inti sel. Hal tersebut didukung juga oleh 
Siyamto et al., (2014) bahwa peningkatan kadar 
klorofil pada daun akan mempercepat proses 
fotosintesis sehingga pembelahan sel lebih 
cepat. Kandungan klorofil pada hasil penelitian 
menujukkan bahwa pupuk yang diberikan 
sudah diserap oleh tanaman.  
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Tabel 5. Pengaruh perlakuan penambahan pupuk organik dan anorganik pada produksi bahan  
              kering jerami tanaman jagung pulut 

Perlakuan Produksi bahan kering jerami 

 ---kg/petak --- 
T0 : urea + TSP 2,64 ± 0,21a 

T1 : (pukan sapi) + urea + TSP 2,41 ± 0,29a 
T2 : (pukan kambing) + urea + TSP 2,43 ± 0,48a 
T3 : (pukan sapi plus) 2,49 ± 0,28a 
T4 : (pukan kambing plus) 2,22 ± 0,41b 

Keterangan : Bilangan pada kolom yang sama dan didampingi dengan huruf yang sama pula   
            menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 

 

Produksi Jagung Pulut 

 Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan yang diberikan nyata 
berpengaruh terhadap produksi tongkol. 
Produksi tongkol jagung pulut 
berdasarkan uji DMRT (P < 0,05) 
tercantum dalam tabel 4. Hasil uji DMRT 
menunjukkan bahwa produksi tongkol 
berklobot dan tanpa klobot jagung pulut 
perlakuan T1 dan T2 setara dengan 
perlakuan T3 dan T4 (tabel 4). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa daun 
lamtoro dan batuan fosfat sebagai N-
organik dan P-alam yang didekomposisi 
dengan pukan telah teruai sehingga dapat 
meningkatkan produksi tongkol jagung 
pulut. Pembentukan tongkol jagung 
dipengaruhi oleh unsur hara yaitu fosfor. 
Menurut Hidayah et al., (2016) fosfor 
berpengaruh terhadap berat tongkol 
jagung. Unsur hara lain yang berbeda 
terhadap pembentukan tongkol adalah 
nitrogen. Hasil dari proses fotosintesis 
yang tinggi mengakibatkan hasil tongkol 
yang tinggi pula. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Pratikta et al., (2013) bahwa 
hasil fotosintesis berupa fotosintat yang 
besar maka semakin besar juga berat 
tongkol tanaman.  

 

 

Produksi Bahan Kering Jerami 

 Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan yang diberikan nyata 
berpengaruh terhadap produksi bahan 
kering jerami. Produksi bahan kering 
jerami jagung pulut berdasarkan uji 
DMRT (P < 0,05) tercantum dalam 
Tabel 5. Hasil uji DMRT menunjukkan 
bahwa produksi bahan kering jerami 
pada perlakuan pukan sapi + urea + TSP 
(T1) setara dengan perlakuan pukan sapi 
plus (T3). Unsur hara N dan P pada 
perlakuan T1 dan T3 memberikan hasil 
yang tidak nyata terhadap bahan kering 
jerami. Menurut Saragih et al., (2013) 
berat kering jerami dipengaruhi oleh 
unsur nitrogen (N). Unsur lain yang 
mempengaruhi berat kering jerami 
adalah fosfor. Sitanggang et al., (2017) 
menyatakan bahwa fosfor dapat 
mempengaruhi penambahan berat kering 
jerami jagung. Perlakuan pukan kambing 
+ urea + TSP (T2) berbeda nyata 
terhadap perlakuan pukan kambing plus 
(T4) (tabel 5). Perlakuan pukan kambing 
plus nyata lebih rendah dibandingkan 
perlakuan lainnya. Meskipun berdasarkan 
hasil analisis kimia pukan kambing plus 
memiliki kandungan N, P dan C/N 
tergolong paling tinggi, namun 
kemungkinan dapat disebabkan karena 
sifat pukan kambing yang slow release.  
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Dewi 
(2013) bahwa pukan kambing bersifat 
slow release dalam menyediakan unsur 
hara. 

 
Kesimpulan 

Pertumbuhan dan produksi jagung 
pulut pada perlakuan pupuk kandang 
sapi plus dan pupuk kandang kambing 
plus setara dengan pupuk kandang sapi + 
urea + TSP dan pupuk kandang kambing 
+ urea + TSP. Semua perlakuan tidak 
berpengaruh terhadap tinggi tanaman. 
Pupuk kandang sapi plus dan pupuk 
kandang kambing plus dapat 
menggantikan penggunaan pupuk 
anorganik. 
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